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ABSTRAK

Artikel ini mengkaji postmodernisme sebagai kerangka
filosofis yang muncul sebagai respons kritis terhadap modernisme
pada pertengahan abad ke-20. Penelitian ini menganalisis
bagaimana postmodernisme menantang konsep-konsep modernitas
seperti rasionalisme, universalisme, dan objektivitas, serta
menawarkan perspektif alternatif yang lebih menekankan
relativisme nilai, pluralitas pandangan, dan konstruksi sosial
pengetahuan. Melalui analisis kritis terhadap berbagai pemikiran
tokoh postmodernisme seperti Jean-Frangois Lyotard, Michel
Foucault, dan Jean Baudrillard, artikel ini menelusuri implikasi
postmodernisme dalam berbagai bidang seperti politik, pendidikan,




dan kebudayaan kontemporer. Hasil kajian menunjukkan bahwa
postmodernisme telah mempengaruhi transformasi cara pandang
terhadap kebenaran, nilai, dan identitas, meskipun dalam
perkembangannya juga menghadapi berbagai kritik terkait
relativisme ekstrem dan potensi implikasi otoritarianisme. Penelitian
ini memberikan pemahaman komprehensif tentang kompleksitas
postmodernisme dan relevansinya dalam memahami dinamika
masyarakat kontemporer yg semakin plural dan terfragmentasi.

Kata Kunci: postmodernisme, relativisme, konstruksi sosial, kebenaran subjektif, kritik modernisme

1. Pendahuluan

Perkembangan postmodernisme sebagai aliran pemikiran tidak dapat
dilepaskan dari konteks sejarah dan sosiokultural yang melatarbelakangi
kemunculannya.  Sebagai  respons  kritis  terhadap  modernisme,
postmodernisme menawarkan cara pandang alternatif dalam memahami
realitas sosial, kebenaran, dan nilai-nilai yg selama ini dianggap universla.
Emanuel Wora menyatakan bahwa postmodernisme adalah suatu periode
yang menandai berakhirnya modernisme dan kelahiran cara baru dalam
masyarakat dan kebudayaanl. Sejalan dengan itu, kelahiran post-modernisme
tidak dapat dipisahkan dari modernisme yang menjanjikan perubahan ke arah
pemikiran dunia yang lebih maju dan mapan serta semua kebutuhan dapat
terpenuhiZ.

Modernisme yang ditandai dengan kepercayaan berlebihan terhadap
rasio dan kemampuan manusia mengatasi segala persoalan, pada
kenyataanya menghadapi banyak kritik dri berbagai pemikir. Capra pada
tahun 1990-an menyatakn bahwa budaya barat telah hancur karena terlalu
mendewakan akal3. Kritik semacam ini kemudian menjadi salah satu fondasi
penting bagi berkembangnya pemikiran postmodernis yang berusaha
menawarkan perspektif alternatif. Meskipun demikian, postmodernisme
bukanlah gerakan pemikiran yg monolitik, melainkan mencakup beragam



pendekatan dan tokoh dengan penekanan yang berbeda-beda, mulai dari
yang moderat hingga yang radikal.

Artikel ini bertujuan mengeksplorasi berbagai aspek postmodernisme
sebagai kerangka pemikiran yang kompleks, termasuk pandangannya
terhadap kebenaran, nilai-nilai, bahasa, politik, pendidikan, serta implikasinya
terhadap masyarakat kontemporer. Melalui analisis terhadap berbagai sumber
pemikiran postmodernis, artikel ini berusaha memberikan pemahaman yang
lebih komprehensif tentang bagaimana postmodernisme telah mempengaruhi
cara kita memandang dunia dan berinteraksi dalam konteks sosial yang
semakin plural.

2. Pemahaman Dasar Postmodernisme

Postmodernisme merupakan sebuah metode kritis trhadap modernisme
yang berusaha membongkar mitos, penyimpangan terhadap fakta, dan
paradoks yang tergambar pada kenyatan sosial masyarakat kontemporer?.
Sebagai kerangka filosofis, postmodernisme muncul dan mendominasi di
universitas pada dekade 60-an dan 70-an, menghadirkan tantangan terhadap
paradigma modernisme yang telah mapan2. Salah satu karakteristik mendasar
dari postmodernisme adalah penolakannya terhadap konsep universalisme
dan lebih menekankan pada relativisme nilai dan kebenaran.

2.1. Kritik Terhadap Rasionalisme Modern

Kelemahan manusia modern, menurut para pemikir postmodernis,
terletak pada keyakinan bahwa akal mampu menyelesaikan semua masalah®.
Postmodernisme mengkritik dominasi ilmu-ilmu yang Dbersifat empiris
positivistik karena menjadikan manusia kehilangan moral serta religi’.
Pandangan ini didasari oleh pengamatan bahwa rasionalisme yang menjadi
landasan modernisme cenderung mereduksi kompleksitas realitas manusia
menjadi sesuatu yg dapat diukur dan dikelola secara ilmiah semata.



Modernisme bercirikan penggunaan rasio dan menjadikan manusia
sebagai sentral (Humanisme), sehingga mereka menganggap dirinya unggul
berkat penemuan sains dan teknologi§. Pandangan seperti ini kemudian
menghadirkan permasalahan tersendiri, termasuk kecenderungan untuk
mengabaikan dimensi-dimensi non-rasional dari pengalaman manusia.
Postmodernisme hadir sebagai upaya untuk membongkar kemapanan cara
pandang modernisme tersebut dan membuka ruang bagi perspektif yang lebih
beragam.

2.2. Postmodernisme dan Relativisme Nilai

Salah satu aspek penting dalam postmodernisme adalah pandangannya
mengenai nilai-nilai. Post Modernisme berpendapat bahwa nilai-nilai tidak
berasal dari Tuhan, alam, atau kebutuhan biologis, melainkan diciptakan
secara subjektif atau dikondisikan oleh kekuatan sosial®. Pandangan ini
mengarah pada relativisme nilai di mana tidak ada standar objektif untuk
menilai baik atau buruk. Dalam perspektif postmodernisme, perbedaan nilai
tidak dapat diselesaikan melalui penalaran, karena penalaran itu sendiri
dianggap subjektif1O.

Implikasi dari relativisme nilai ini sangat luas, mempengaruhi bagaimana
kita memahami etika, politik, dan interaksi sosial. Post Modernisme melihat
interaksi sosial sebagai pertarungan kekuasaan belaka, di mana masing-
masing pihak berusaha agar komitmen nilai subjektifnya yang menangli.
Pandangan ini jelas berbeda dari modernisme yang cenderung mencari
konsensus rasional dalam menyelesaikan perbedan nilai.

3. Tokoh-tokoh Pemikiran Postmodernisme

Pemikiran postmodernisme dikembangkan oleh berbagae tokoh dengan
penekanan yang beragam. Beberapa tokoh penting dim perkembangan
postmodernisme antara lain Jean-Francois Lyotard, Michel Foucault, dan
Jean Baudrillard. Masing-masing tokoh ini memberikan konstribusi signifikan
dalam membangun fondasi postmodernisme sebagai kerangka pemikiran



yang berpengaruh.

3.1. Jean-Francois Lyotard dan Kritik Narasi Besar

Jean Francois Lyotard, tokoh penting postmodernisme, memandang ilmu
pengetahuan dalam modernisme sebagai narasi besar yang problematik
seperti yang terjadi pada abad pertengahang. Lyotard mengkritik
kecenderungan modernisme untuk membangun narasi-narasi besar (grand
narratives) yang berusaha menjelaskan segala sesuatu dalam kerangka
universal. Menurut Lyotard, narasi-narasi besar ini gagal merefleksikan
kompleksitas dan keberagamn pengalaman manusia.

Lyotard berargumen bahwa postmodernisme ditandai dengan
"ketidakpercayaan terhadap metanarasi." Artinya, postmodernisme menolak
penjelasan universal atau total tentang realitas dan lebih menekankan pada
narasi-narasi kecil (petit récits) yang lebih kontekstual dan spesifik.
Pendekatan ini membuka jalan bagi pengakuan trhadap keberagaman
perspektif dan pengalaman yg sebelumnya sering terabaikan dalam narasi
modernisme.

3.2. Michel Foucault dan Relasi Kuasa/Pengetahuan

Michel Foucault dalam pendekatan Post Modernismenya menekankan
bahwa sejarah belum pernah berhenti untuk memikirkan dinamika dan
mekanisme kekuasaan sebagaimana mestinya, menunjukkan kebutuhan
untuk mengintegrasikan dimensi kekuasaan/pengetahuan dalam studi sejarah
13, Foucault berpendapat bahwa pengetahuan tidak pernah netral, melainkan
selalu terkait dengan relasi kuasa. Pengetahuan diciptakan dan dipelihara
melalui institusi-institusi sosial yang memiliki otoritas untuk menetapkan
"kebenaran."

Dalam wawancara dengan J.J. Brochier, Foucault berbicara tentang
kecenderungan sejarawan Post Modernisme untuk "menangani materi "hina"",
yaitu materi yang berkaitan dengan massa bawah, meninggalkan "peristiwa-

peristiva besar" untuk fokus pada "elemen plebeian"14. Ini menunjukkan



perhatian khusus Foucault pada kelompok-kelompok marginal yang seringkali
diabaikan dalam sejarah konvensional. Fokus ini mencerminkan penekanan
postmodernisme pada suara-suara yang sebelumnya diabaikan atau diredam
oleh narasi dominan.

3.3. Jean Baudrillard dan Simulacra

Jean Baudrillard menawarkan metafora ilmiah yang menarik tentang Post
Modernisme ketika dia mengutip hukum-hukum fisika yang merujuk pada tiga
hipotesisnya tentang hilangnya sejarah, menghubungkan konsep realitas
sebab-akibat dengan konsep "pembebasan"1®. Baudrillard dikenal dengan
konsepnya tentang simulacra, di mana realitas digantikan oleh representasi
atau simulasi realitas. Dalam masyarakat postmodern, menurut Baudrillard,
perbedaan antara yang nyata dan yang tidak nyata semakin kabur.

Post Modernisme melalui Jean Baudrillard mengajukan tiga hipotesis
tentang hilangnya sejarah, yang merujuk pada hukum-hukum fisika untuk
menjelaskan relativitas sejarah dan kemunculan fakta-fakta atomistis yang
memecah kesatuan sejarah lamal€. Baudrillard menunjukkan bahwa
postmodernisme mengarah pada fragmentasi, individualisasi, dan
dehumanisasil’. Pandangan ini mencerminkan keprihatinan terhadap dampak
fragmentasi sosial dalam konteks masyarakat postmodern.

4. Postmodernisme dan Bahasa

Salah satu aspek pentng dalam postmodernisme adalah pendekatannya
terhadap bahasa. Postmodernisme memandang bahasa bukan sebagai alat
yang menghubungkan individu dengan realitas, melainkan sebagai konstruksi
sosial yang membentuk cara berpikir kital8. Pandangan ini memiliki implikasi
mendalam terhadap bagaimana kita memahami komunikasi, pengetahuan,
dan realitas itu sendiri.

4.1. Bahasa sebagai Konstruksi Sosial




Postmodernisme berpendapat bahwa tata bahasa mengandung asumsi
metafisik tertentu tentang cara dunia bekerja dalam sintaksisnyal9. Artinya,
struktur bahasa tidak netral, melainkan mengandung asumsi-asumsi tertentu
tentang bagaimana realitas diorganisir dan dipahami. Hipotesis Sapir-Whorf
yang sering dikutip dalam konteks ini menggambarkan bahwa struktur
linguistik membentuk segala sesuatu yang dapat dipikirkan, apa yang dapat
diekspresikan ada, sementara yang tidak dapat diungkapkan dalam tanda dan
simbol, tidak ada29.

Pemahaman bahasa sebagai konstruksi sosial memiliki implikasi penting
untuk bagaimana kita mendefinisikan kebenaran dan pengetahuan. Dalam
perspektif postmodernis, kebenaran bukan lagi sesuatu yang objektif dan
universal, melainkan tergantung pada konteks linguistik dan sosial di mana
kebenaran itu diungkapkan. Bahasa yang digunakan pada postmodernisme
sering memiliki kesan yang tidak jelas dan tidak konsisten sehingga bersifat
paradoks2,

4.2. Bahasa dan Kekuasaan

Dalam kerangka postmodernisme, bahasa tidak hanya berfungsi sebagai
alat komunikasi, tetapi juga sebagai instrumen kekuasaan. Post Modernisme
memperkenalkan konsep bahwa kata-kata adalah bentuk kekerasan,
mengubah pemahaman tradisional tentang pembedaan antara ucapan dan
tindakan22. Pandangan ini memisahkan dri pandangan tradisional yang
memandang kata-kata dan tindakan sebagai hal yang terpisah.

Dalam pandangan individualis yang ditolak postmodernisme, seseorang
memiliki kendali atas respons psikologisnya terhadap kata-kata ("sticks and
stones may break my bones but words will never hurt me")23,
Postmodernisme, sebaliknya, melihat kata-kata sebagai memiliki dampak
yang nyata dan berpotensi melukai. Pemahaman ini kemudian mempengaruhi
berbagaoi aspek kehidupan sosial, termasuk bagaimana kita memahami
kebebasan berekspresi dan batasan-batasannya dalam masyarakat
kontemporer.



5. Postmodernisme dan Politik

Postmodernisme memiliki implikasi signifikan terhadap bagaimana kita
memahami politik. Postmodernisme mendorong pemahaman tentang politik
sebagai paket ide yang kompleks yang seharusnya dipilih secara selektif oleh
individu, bukan diterima secara keseluruhan24. Pandangan ini menantang
pendekatan politik tradisonal yang lebih bersifat monolitik dan ideologis.

Postmodernisme mendorong sikap kritis terhadap nilai-nilai liberal dan
demokratis yang telah lama menjadi dasar masyarakat Barat?2. Sebagali
bagian dari kritknya terhadap modernisme, postmodernisme juga
mempertanyakan asumsi-asumsi dasar sistem politik modern, termasuk nilai-
nilai liberalisme dan demokrasi yang seringkali dianggap sebagai nilai
universal. Sikap kritis ini tidak serta-merta berrti penolakan total terhadap nilai-
nilai tersebut, melainkan upaya untuk memperhatikan konteks dan limitasinya.

5.1. Postmodernisme dan ldentitas Kelompok

Postmodernisme  berkembang saat argumen ekonomi mulai
dikesampingkan oleh kaum kiri, digantikan oleh fokus pada dimensi
ketidaksetaraan lain dan identitas kelompok28. Pergeseran ini mencerminkan
transformasi dalam pemahman tentang ketidakadilan sosial, dari yang
sebelumnya lebih berfokus pada ketidaksetaraan ekonomi menjadi lebih
memperhatikan berbagai bentuk ketidaksetaraan berdasarkan identitas seperti
ras, gender, dan seksualitas.

Postmodernisme mengubah fokus dari ketidaksetaraan ekonomi antara
kaya dan miskin menjadi fokus pada ketidaksetaraan berdasarkan identitas
kelompok2’. Menurut postmodernisme, kapitalisme modern sulit dikritik dari
perspektif kemiskinan material karena telah meningkatkan standar hidup bagi
sebagian besar pekerja@. Pandangan ini mempengaruhi cara kita memahami
dan menanggapi berbagai bentuk ketidaksetaraan dalam masyarakat
kontemporer.



5.2. Kritik Terhadap Otoritarianisme

Meskipun postmodernisme sering dikritik karena potensi relativisme
moralnya, beberapa pemikir postmodernis juga menawarkan kritik terhadap
berbagai bentuk otoritarianisme. Post Modernisme mendorong metode otoriter
dalam konteks sosial ketika satu posisi menjadi dominan dan tidak ada lagi
pluralitas pandangan@. Pandangan ini menunjukkan bahawa
postmodernisme, meskipun menekankan relativisme, juga memiliki kepedulian
terhadap pluralitas dan kebebasan berpendapat.

Post Modernisme, khususnya pada generasi keduanya, mengadopsi
pendekatan otoriter berbasis subjektivitas, bukan objektivitas seperti pada
otoritarianisme  tradisional30. Artinya, bentuk otoritarianisme yang
dikhawatirkan oleh postmodernisme berbeda dari bentuk tradisional yang
biasanya didasarkan pada klaim kebenaran objektif. Sebaliknya,
postmodernisme mengkhawatirkan otoritarianisme yang justru didasarkan
pada klaim subjektivitas yang kemudian memaksakan diri sebagai satu-
satunya perspektif yang sah.

6. Postmodernisme dan Pendidikan

Postmodernisme telah memberikan dampak signifikan terhadap dunia
pendidikan. Post Modernisme mempengaruhi cara institusi pendidikan tinggi
memandang peran mereka, dari memfasilitasi pertumbuhan intelektual
menjadi pembentukan ideologis3l. Perubahan ini mencerminkan pengaruh
postmodernisme terhadap pemahaman tentang tujuan dan fungsi pendidikan
dalam masyarakat.

Narasi Post Modernisme menjadi dominan dalam pendidikan tinggi dan
secara bertahap mempengaruhi sistem pendidikan dasar dan menengah32.
Penyebaran pengaruh postmodernisme dari lingkup akademik ke berbagai
tingkat pendidikan menunjukkan betapa luasnya dampak dari pemikiran
postmodernis terhadap institusi-institusi sosial yg penting. Post Modernisme
telah mengubah cara pendidikan liberal diterapkan, dengan mengurangi fokus



pada pengembangan individu yang rasional dan bertanggung jawab33.

6.1. Pendidikan dan Identitas

Salah satu perubahan penting yang dibawa oleh postmodernisme dalam
dunia pendidikan adalah pergeseran fokus dari individu ke identitas kelompok.
Postmodernisme mendorong pandangan bahwa ketika seseorang berbicara di
depan umum, mereka tidak dilihat sebagai individu melainkan sebagai
anggota kelompok identitas (jenis kelamin, ras, orientasi seksual)34.
Pandangan ini memiliki implikasi signifikan terhadap bagaimana Kkita
memahami peran dan posisi individu dalam konteks pendidikan dan diskusi
publik.

Post Modernisme menggambarkan manusia sebagai plastisin yang
dibentuk sepenuhnya oleh konteks sosial, bukan sebagai agen yang memiliki
otonomi individual32. Pandangan ini berbeda dari pandangan tradisional yang
menekankan otonomi dan tanggung jawab individu. Post Modernisme
menentang gagasan modernitas bahwa semua manusia, terlepas dari jenis
kelamin atau ras, adalah individu rasional dengan pikiran dan nilai mereka
sendiri3S. Sebaliknya, postmodernisme cenderung melihat identitas dan nilai-
nilai sebagai produk dari konteks sosial dan kekuatan-kekuatan yang
membentuknya.

7. Postmodernisme dan Kebenaran

Salah satu aspek paling kontroversial dari postmodernisme adalah
pandangannya mengenai kebenaran. Dalam kerangka postmodernis, gagasan
tentang kebenaran objektif yang dapat diakses melalui dialog rasional antar
individu ditolak sebagai tidak mungkin3?. Sebagai gantinya, postmodernisme
cenderung melihat kebenaran sebagai sesuatu yang relatif, tergantung pada
perspektif dan konteks.



Post Modernisme mengaburkan batas antara kebenaran objektif dan
perspektif subjektif, sehingga semua pandangan dianggap sekadar konstruksi
sosial38. Pandangan ini memiliki implikasi mendalam terhadap bagaimana kita
memahami pengetahuan, ilmu pengetahuan, dan kebenaran itu sendiri.
Postmodernisme dan poststrukturalisme menantang konsep "pengetahuan
objektif' dalam disiplin iimu sejarah32. Tantangan ini mempengaruhi
bagaimana kita memahami dan melakukan penelitian dalam berbagai disiplin
IImu, termasuk sejarah.

7.1. Sejarah dan Kebenaran

Dalam konteks historeografi, postmodernisme menyoroti pentingnya
pembacaan Kritis terhadap sumber-sumber sejarah, dengan
mempertimbangkan derajat deformasi aktualnya oleh budaya hegemonik yang
memproduksinya, fundamental untuk karya historiografi yang baik4Q.
Pendekatan ini mencerminkan sikap kritis postmodernisme terhadap klaim
objektivitas dalam penulisan sejarah tradisional.

Linda Hutcheon dalam teori Post Modernisme menyoroti bagaimana
sejarah dan fiksi berbagi sifat diskursif yang sama, menantang batas-batas
tradisional antara fakta dan fiksi dalam penulisan sejarah#l. Pandangan ini
menunjukkan bagaimana postmodernisme mempertanyakan dikotomi
tradisional antara fakta dan fiksi, sejarah dan sastra. Post Modernisme
menekankan bahwa wacana sejarah bercampur dengan "struktur imajinatif"
dim perjuangannya untuk mengekspresikan fakta, menciptakan pernyataan
otoritatif yang sedikit banyak fiktif tentang realitas42.

8. Postmodernisme dan Pluralisme

Meskipun sering dikritik karena relativisme moralnya, postmodernisme
juga memiliki sisi positif dalam bentuk penghargaan terhadap pluralisme dan
keberagaman. Post-modernisme mempromosikn sikap toleran terhadap
perbedaan dan keragaman budaya, agama, etnis, dan identitas lainnya,
sebagai tandingan terhadap universalisme modernisme#3. Sikap ini



mencerminkan aspek penting dari postmodernisme yang sering diabaikan
dalam kritik-kritik terhadapnya.

Pluralisme sebagai ciri postmodernisme mengakui bahwa budaya,
agama, ras, ekonomi sosial, suku, dan ilmu pengetahuan adalah realitas yang
tidak bisa dikesampingkan?4. Pengakuan terhadap pluralitas ini menunjukkan
bahwa postmodernisme, di tengah kritiknya terhadap narasi-narasi universal,
juga membuka ruang bagi kemungkinan dialog yang lebih inklusif. Melalui
penekanan pada pluralitas suara dan perspektif, postmodernisme berpotensi
memperkaya diskusi publik dan memfasilitasi pemahaman yang lebih
komprehensif tentang realitas sosial yang kompleks.

9. Kritik Terhadap Postmodernisme

Meskipun memberikan kontribusi penting dalam mengkritisi aspek-aspek
modernisme yang problematik, postmodernisme itu sendiri juga tidak terlepas
dari berbagai kritik. Salah satu kritik utama terhadap postmodernisme adalah
kecenderungannya terhadap relativisme ekstrem yang dapat berimplikasi
pada nihilisme moral dan epistemologis. Jika semua kebenaran hanyalah
konstruksi sosial yg relatif, bagaimana kita bisa membedakan kebenaran dari
kebohongan, atau kebaikan dari kejahatan?

Kritik lain menyangkut inkonsistensi dalam postmodernisme itu sendiri.
Postmodernisme seringkali mengklaim menolak narasi besar, nhamun pada
saat yang sama menciptakan narasi besar sendiri tentang bagaimana
pengetahuan dan kebenaran dikonstruksi secara sosial. Menurut Pauline M.
Rosenau, modernisme gagal mewujudkan cita-cita perbaikan masa depan
sebagaimana janjinya pada pengikut modernisme#2. Namun, pertanyaannya
adalah apakah postmodernisme dapat menawarkan alternatif yang lebih baik?

Post Modernisme telah menciptakan pendekatan yang cenderung skeptis
terhadap kemajuan teknologi dan ekonomi, meskipun data menunjukkan
peningkatan peluang46. Skeptisisme semacam ini kadang dinilai terlalu
pesimistis dan mengabaikan kemjuan nyata yang telah dicapai melalui



perkembangan sains dan teknologi. Postmodernisme juga dikritik karena
bahasanya yang seringkali sulit dipahami dan terkesan elitis.

10. Kesimpulan

Postmodernisme sebagai kerangka pemikiran telah memberikan
kontribusi signifikan dalam mengkritisi berbagai aspek modernisme yang
cenderung terlalu menekankan rasionalitas, universalisme, dan objektivitas.
Melalui kritik-kritiknya terhadap narasi besar, rasionalisme ekstrem, dan klaim
objektivitas, postmodernisme membantu kita untuk lebih menyadari
kompleksitas realitas sosial dan pentingnya mengakui keberagaman
perspektif. Penekanan postmodernisme pada relativisme nilai, pluralisme, dan
konstruksi sosial pengetahuan telah mempengaruhi secara mendalam cara
kita memahami politik, pendidikan, bahasa, dan berbagai aspek kehidupan
sosial lainnya.

Meskipun demikian, postmodernisme juga menghadapi berbagai
tantangan dan kritik terkait kecenderungan relativisme ekstremnya yang
berpotensi mengarah pada nihilisme moral dan epistemologis. Pertanyaan-
pertanyaan tentang bagaimana kita dapat membedakan kebenaran dari
kebohongan atau membangun landasan bagi tindakn moral dalam kerangka
postmodernis tetap menjadi isu yang belum sepenuhnya terselesaikan. Tokoh-
tokoh pemikir post-modernisme yang termasuk golongan moderat seperti
Daniel Bell, Anthony Giddens, dan Jurgen Habermas, memahami post-
modernisme tidak serta merta menghapus segala hal mengenai modern4?,
menunjukkan bahwa masih ada upaya untuk mengintegrasikan aspek-aspek
positif modernisme dengan wawasan postmodernisme.

Pada akhirnya, kontribusi terpenting postmodernisme mungkin terletak
pada kemampuannya untuk membuat kita lebih reflektif dan kritis terhadap
asumsi-asumsi yang kita anggap begitu saja, baik dalam ilmu pengetahuan,
politik, maupun kehidupan sehari-hari. Postmodernisme memandang teori
modernisme sebagai terlalu kaku dan sistematis, sehingga tidak cocok dengan
kenyataan yang jauh lebih rumit48. Sebagai kerangka pemikiran yg



mendorong sikap kritis dan reflektif, postmodernisme tetap relevan dalam
membantu kita menghadapi kompleksitas dan pluralitas dunia kontemporer.
Pemikiran postmodern telah mengguncang struktur filosofis tradisional dengan
melihat fenomena historis dari sudut pandang yang belum pernah dikenal
sebelumnya?2, membuka kemungkinan baru dalam pemahaman kita tentang
diri kita sendiri dan masyarakat.
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